BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Maskulinitas sangat kental dalam bajidoran karena: pertama, maskulinitas
sudah menjadi bagian dari kultur keseharian masyarakat Karawang, yakni sebagai
tatanan gender masyarakat secara keseluruhan. Tatanan ini merupakan hasil
dialektis pengalaman KPB masa kini dengan pengalaman masa lalu. Tatanan
gender secara umum memberi pengaruh terhadap konstruksi maskulinitas dalam
rezim gender khusus di arena bajidoran Namin Grup. Kedua, hadirnya komunitas
bajidor yang berbeda habitus _dan arena, menghasilkan relasi dan interaksi di
antara mereka. Relasi dan interaksi| ini menghasilkan situasi dan kondisi yang
mengkonstruksi maskulinitas-untuk. mempertahankan eksistensi seorang laki-laki
atau untuk menjadi sepertifaki-laki.

Proses konstruksi maskulinitas ditempuh-melalui tujuh tahapan: produksi,
sosialisasi, apresiasi, internalisasi ~dan eksternalisasi, relasi dan interaksi,
pemanggungan, dan pembentukan. Adapun berbagai teks yang mengkonstruksi
maskulinitas dalam bajidoran Namin Grup terdiri atas delapan praktik, yaitu
pola/tatanan, kata-kata mc dan pesinden, ibing pencug, kendang, selendang,
modal, minuman keras, dan unsur musikal.

Mitos maskulinitas dan ideologi terus diproduksi dan direproduksi oleh
Namin Grup dan Komunitas Pecinta Bajidoran, karena ruang dan praktik
maskulinitas sangat dibutuhkan keberadaanya untuk memenuhi berbagai
kepentingan dan tujuan dari KPB, yaitu sebagai lahan produksi ekonomi untuk

memenuhi kebutuhan hidup, lahan kepuasan berekpresi bagi para bajidor dalam
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mencari kesenangan pengganti dari rutinitas pekerjaan maupun rumah tangga,
serta alat wicara subkultur KPB untuk mengkomunikasikan identitas dan gayanya

kepada publik dalam mempertahankan eksistensinya.

B. Saran

1. Kepada para peneliti: penelitian ini lebih difokuskan pada praktik maskulinitas
laki-laki dan seperti laki-laki, sedangkan untuk bahasan Kketerlibatan
perempuan dalam praktik maskulinitas belum terbahas secara detail, sehingga
dibutuhkan penelitian lebih lanjut.

2. Kepada Grup: salahsatu kendata terbesar penulis di lapangan adalah tidak
adanya penyambung antara pengtiti, dengan, narasumber dari Namin grup,
karena kesibukan dan padatnya jadwal pementasan. Oleh karena itu, sebaiknya
Namin grup menyiapkan satu atat ‘dua orang yang khusus untuk membantu
para peneliti berikutnya untuk menyambungkan ke narasumber.

3. Kepada Prodi Seni Program Dokter: pembagian dan pemilihan dosen mata
kuliah minat dan topik, promotor dan kopromotor, sebaiknya sejak awal
kuliah, atau setidaknya sejak semester kedua agar dapat mempercepat proses

studi, terutama penentuan topik dari objek yang akan diteliti.

C. Temuan Penelitian
1. Terkait topik maskulinitas: Bajidoran Namin Grup bukan hanya
pertunjukan seni, tetapi sebagai pemanggungan maskulinitas yang di
dalamnya terjadi pertarungan/persaingan, rebutan kuasa dan dominasi

maskulin sebagai ciri khasnya.
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2.
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Terkait objek bajidoran: konsep dasar bajidoran adalah motif ekonomi,
sehingga ideologinya mengarah kepada prinsif ekonomi pasar untuk
memenuhi kebutuhan hidup anggota grup.

Terkait gender: pemanggungan maskulinitas dalam arena bajidoran
termasuk bahasa ketidaksetaraan gender yang dikonstruksi secara
berulang, sehingga seseorang bisa mendominasi maupun terdominasi,

bergantung kepemilikan modal.
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